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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian Research and 

Development (R & D) dengan menggunakan metode 4-D 

direduksi menjadi 3-D dengan menghilangkan tahap disseminate 

(penyebaran) sehingga penelitian hanya dilakukan sampai tahap 

develop (pengembangan).
1
 Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa modul elektronik berbasis android 

pada materi sistem pernapasan manusia untuk meningkatkan 

motivasi belajar mandiri peserta didik di era pandemi. Hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan yaitu : 

1. Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 

Kudus pada 3 Februari 2021 ditemukan masalah dasar yaitu 

kendala yang dialami oleh guru dalam proses pembelajaran 

daring dimana motivasi belajar peserta didik menjadi rendah. 

Hal ini ditunjukkan dengan kurang bersemangat dan kurang 

fokus peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring. 

Selain itu, peserta didik pasif dalam menjawab pertanyaan 

yang diberi oleh guru selama proses pembelajaran daring 

berlangsung. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

pengawasan secara langsung baik dari guru maupun orang 

tua dalam memantau kegiatan belajar mandiri peserta didik 

selama pembelajaran daring. 

2. Hasil Desain Produk E-Modul Berbasis Android 

Berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh oleh 

peneliti. Selanjutnya, peneliti mengembangkan produk 

berupa e-Modul berbasis android pada materi sistem 

pernapasan manusia. Berikut perancangan pengembangan 

media e-Modul berbasis android pada materi sistem 

pernapasan manusia untuk meningkatkan motivasi belajar 

mandiri peserta didik di era pandemi. 

a. Desain awal dimulai dengan perancangan materi sistem 

pernapasan manusia berdasarkan kompetensi dasar, 

indikator-indikator dan tujuan pembelajaran yang 

dijadikan patokan dalam pengembangan media 

pembelajaran e-Modul berbasis android. 

                                                           
1 Indra Kusuma Wardani, 43. 
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b. Selanjutnya, mengumpulkan buku dan sumber materi 

lain yang akan dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan media pembelajaran. 

c. Mengumpulkan gambar serta video yang berhubungan 

dengan materi sistem pernapasan manusia. 

d. Selanjutnya, peneliti membuat lembaran modul pada 

materi sistem pernapasan manusia melalui aplikasi canva 

yang kemudian disimpan dengan format pdf. 

e. Selanjutnya, modul sistem pernapasan manusia tersebut 

diubah menjadi modul elektronik menggunakan aplikasi 

Flip PDF Corporate untuk dijadikan link. 

f. Selanjutnya, link tersebut diubah menjadi aplikasi 

android dengan menggunakan aplikasi geyser. 

g. E-Modul berbasis android pada sistem pernapasan 

manusia sudah bisa digunakan. 

 

B. Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan ini meliputi validasi oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, guru IPA terhadap media e-Modul 

berbasis android, perbaikan media e-Modul berbasis android, 

serta angket respon peserta didik kelas VIII terhadap e-Modul 

berbasis android. 

1. Validasi Media E-Modul Berbasis Android 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen ahli 

materi yaitu Ibu Ulya Fawaida, M.Pd dengan mengisi 

angket validasi ahli materi yang berjumlah 21 pernyataan 

terdiri dari 3 aspek yaitu aspek isi, aspek penyajian, 

aspek bahasa. Hasil validasi oleh ahli materi disajikan 

pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Kriteria Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Nilai 

Pernyataan 

Persentase 

1 Sangat 

Kurang 

0 0 0% 

2 Kurang 0 0 0% 

3 Cukup 0 0 0% 

4 Baik 11 44 47% 
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5 Sangat 

Baik 

10 50 53% 

Jumlah 21 94 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 persentase yang diperoleh 

dari hasil validasi ahli materi terhadap e-Modul berbasis 

android materi sistem pernapasan manusia dengan 21 

pernyataan sebesar 47% pada kriteria baik dan 53% pada 

kriteria sangat baik. Penilaian terdiri dari 3 aspek yaitu 

aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa. Berdasarkan 

hasil persentase yang didapatkan sebesar 53%, maka 

setelah diinterpretasikan dalam skala kelayakan 

mendapatkan kategori layak. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen ahli 

media yaitu Bapak Achmad Ali Fikri, M.Pd dengan 

mengisi angket validasi media yang berjumlah 11 

pernyataan terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kualitas, aspek 

grafis, dan aspek interaktif. Hasil validasi ahli media 

disajikan pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

No

. 

Kriteri

a 

Jumlah 

Pernyataa

n 

Jumlah 

Nilai 

Pernyataa

n 

Persentas

e 

1 Sangat 

Kurang 

0 0 0% 

2 Kurang 0 0 0% 

3 Cukup 1 3 6% 

4 Baik 3 12 24% 

5 Sangat 

Baik 

7 35 70% 

Jumlah 11 50 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 persentase yang diperoleh 

dari hasil validasi ahli media terhadap e-Modul berbasis 

android materi sistem pernapasan manusia dengan 11 

pernyataan sebesar 6% pada kriteria cukup, 24% pada 
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kriteria baik dan 70% pada kriteria sangat baik. Penilaian 

terdiri dari 3 aspek yaitu kualitas, aspek grafis, dan aspek 

interaktif. Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan 

sebesar 70%, maka setelah diinterpretasikan dalam skala 

kelayakan mendapatkan kategori layak. 

c. Validasi Guru IPA 

Validasi guru IPA dilakukan pada SMP Negeri 3 

Kudus oleh Ibu Dra. Zainani dengan mengisi angket 

validasi yang berjumlah 11 pernyataan terdiri dari 3 

aspek yaitu kesesuaian materi dengan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, 

aspek kualitas, dan aspek efektivitas. Hasil validasi 

disajikan pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Guru IPA 

No Kriteria Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Nilai 

Pernyataan 

Persentase 

1 Sangat 

Kurang 

0 0 0% 

2 Kurang 0 0 0% 

3 Cukup 0 0 0% 

4 Baik 7 28 58% 

5 Sangat 

Baik 

4 20 42% 

Jumlah 11 48 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 persentase yang diperoleh 

dari hasil validasi guru IPA terhadap e-Modul berbasis 

android materi sistem pernapasan manusia dengan 11 

pernyataan sebesar 58% pada kriteria baik dan 42% pada 

kriteria sangat baik. Penilaian terdiri dari 3 aspek yaitu 

kesesuaian materi dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, aspek kualitas, 

dan aspek efektivitas. Berdasarkan hasil persentase yang 

didapatkan sebesar 58%, maka setelah diinterpretasikan 

dalam skala kelayakan mendapatkan kategori layak.  
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2. Perbaikan Media E-Modul Berbasis Android 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi terdapat 

saran/masukan yang diberikan validator terhadap media 

e-Modul berbasis android. Adapun saran/masukan dari 

hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Saran dan Masukan Validasi Ahli Materi 

Nama 

Validator 

Saran Perbaikan 

Ulya Fawaida, 

M.Pd. 

1. Kata serabut-

serabut halus pada 

materi hidung 

diganti dengan 

kata rambut-

rambut halus. 

2. Tambahkan 

informasi lagi 

mengenai virus 

corona. 

Telah 

dilakukan 

perbaikan 

sesuai dengan 

saran dan 

masukan dari 

validator. 

Berdasarkan tabel 4.4 saran dan masukan validasi 

ahli materi, diperoleh saran dan masukan yang diberikan 

oleh validator terhadap pengembangan e-Modul berbasis 

android. Selanjutnya, saran dan masukan dari validator 

ahli materi telah dilakukan perbaikan dan hasil perbaikan 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 
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Tabel 4.5 Hasil E-Modul Berbasis Android Sebelum dan 

Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Keterangan : 

Modul elektronik awal sebelum revisi pada sub materi 

hidung terdapat kata serabut-serabut halus, setelah 

dilakukan revisi terdapat pergantian kata menjadi 

rambut-rambut halus. 

 

 

Keterangan : 

Media awal sebelum revisi terdapat informasi sedikit 

mengenai virus corona, setelah dilakukan revisi terdapat 

tambahan informasi mengenai virus corona. 
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b. Hasil Validasi Ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media terdapat 

saran/masukan yang diberikan validator terhadap media 

E-Modul berbasis android. Adapun saran/masukan dari 

hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.6  

Tabel 4.6 Saran dan Masukan Validasi Ahli Media 

Nama 

Validator 

Saran Perbaikan 

Achmad Ali 

Fikri, M.Pd 

1. Latar kotak-kotak 

pada materi dan 

gambar 

mengganggu 

Telah 

dilakukan 

perbaikan 

sesuai dengan 

saran dan 

masukan dari 

validator. 

Berdasarkan tabel 4.6 saran dan masukan validasi 

ahli media, diperoleh saran dan masukan yang diberikan 

oleh validator terhadap pengembangan e-Modul berbasis 

android. Selanjutnya, saran dan masukan dari validator 

ahli media telah dilakukan perbaikan dan hasil perbaikan 

dapat dilihat pada Tabel 4.7  

Tabel 4.7 Hasil E-Modul Berbasis Android Sebelum dan 

Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada sub materi definisi 

sistem dan organ-organ pernasapan terdapat latar kotak-

kotak pada gambar dan tulisan, setelah dilakukan revisi 

latar kotak-kotak sudah dihilangkan. 

 

 

 

 

Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada bagian sub materi 

mekanisme pernapasan dada dan perut terdapat latar 

kotak-kotak pada gambar dan tulisan, setelah dilakukan 

revisi latar kotak-kotak sudah dihilangkan 
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Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada sub materi gangguan 

pada sistem pernapasan manusia terdapat latar kotak-

kotak pada gambar dan tulisan, setelah dilakukan revisi 

latar kotak-kotak sudah dihilangkan. 

 

 

Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada sub materi upaya 

menjaga kesehatan sistem pernapasan manusia terdapat 

latar kotak-kota pada gambar dan tulisan, setelah 

dilakukan revisi latar kotak-kotak sudah dihilangkan 

 

c. Hasil Validasi Guru IPA 

Berdasarkan hasil validasi oleh guru IPA terdapat 

saran/masukan yang diberikan validator terhadap media 

E-Modul berbasis android. Saran/masukan tersebut 

digunakan untuk memperbaiki kekurangan pada produk 

media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun 

saran/masukan dari hasil validasi guru IPA dapat dilihat 

pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Saran dan Masukan Validasi Guru IPA 

Nama 

Validator 

Saran Perbaikan 

Dra. Zainani 1. Pada pendahuluan 

tambahkan 

kompetensi inti 

Telah 

dilakukan 

perbaikan 
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dan indikator. 

2. Pada informasi 

pendukung 

tambahkan reaksi 

kimia yang 

disetarakan. 

3. Tambahkan 

penjelasan singkat 

mengenai virus 

corona pada sub 

bab gangguan pada 

sistem pernapasan 

manusia. 

sesuai dengan 

saran dan 

masukan dari 

validator. 

Berdasarkan tabel 4.8 saran dan masukan validasi 

guru IPA, diperoleh saran dan masukan yang diberikan 

oleh validator terhadap pengembangan e-Modul berbasis 

android. Selanjutnya, saran dan masukan dari validator 

guru IPA telah dilakukan perbaikan dan hasil perbaikan 

dapat dilihat pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Hasil E-Modul Berbasis Android Sebelum dan 

Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada bagian pendahuluan 

terdapat petunjuk belajar, kompetensi dasar dan tujuan 



73 
 

pembelajaran, setelah dilakukan revisi pada pendahuluan 

ditambahkan dengan kompetensi inti dan indikator. 

  

Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada bagian informasi 

pendukung terdapat reaksi kimia sederhana, setelah 

dilakukan revisi pada informasi pendukung ditambahkan 

penyetaraan reaksi kimia. 

 
 

Keterangan : 

Media awal sebelum revisi pada bagian gangguan 
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pernapasan manusia belum menjelaskan mengenai 

penyakit virus corona, setelah dilakukan revisi sudah 

ditambahkan mengenai penyakit virus corona.  

 

3. Uji Coba Skala Besar 

a. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Uji coba skala besar ini melibatkan 32 peserta 

didik kelas VIII D SMP Negeri 3 Kudus. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara memberikan angket respon 

dan angket motivasi belajar mandiri dalam bentuk google 

form yang kemudian dikirimkan kepada peserta didik 

melalui WhatsApp grup untuk digunakan peserta didik 

dalam memberikan penilaian terhadap e-Modul berbasis 

android. Angket respon peserta didik terhadap media e-

Modul berbasis android berjumlah 15 pernyataan terdiri 

dari 3 aspek yaitu aspek media, aspek pembelajaran dan 

aspek ketertarikan. Hasil respon peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Hasil Respon Peserta Didik 

No Kriteria Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah Nilai 

Pernyataan 

Persentase 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

0 0 0% 

2 Tidak 

Setuju 

0 0 0% 

3 Setuju 249 747 45% 

4 Sangat 

Setuju 

231 924 55% 

Jumlah 480 1671 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 persentase yang diperoleh 

dari hasil respon peserta didik SMP Negeri 3 Kudus 

terhadap e-Modul berbasis android materi sistem 

pernapasan manusia dengan 480 pernyataan sebesar 45% 

pada kriteria baik dan 55% pada kriteria sangat baik. 

Penilaian terdiri dari 3 aspek yaitu aspek media, aspek 

pembelajaran dan aspek ketertarikan. Berdasarkan hasil 

persentase yang didapatkan sebesar 55%, maka setelah 
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diinterpretasikan dalam skala respon mendapatkan 

kategori baik. 

b. Hasil Angket Motivasi Belajar Mandiri Peserta Didik 

Pada uji coba skala besar ini, peneliti juga 

membagikan angket untuk mengetahui motivasi belajar 

mandiri peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran berupa e-Modul berbasis android 

pada materi sistem pernapasan manusia. Angket motivasi 

belajar mandiri peserta didik ini berjumlah 15 pernyataan 

terdiri dari 3 aspek yaitu aspek disiplin, aspek semangat 

belajar dan aspek tanggung jawab. Data angket motivasi 

belajar mandiri tersebut dianalisis menggunakan gain-

score. Hasil motivasi belajar mandiri peserta didik 

sebelum dan setelah menggunakan e-Modul berbasis 

android dapat dilihat pada Tabel 4.11 

Tabel 4.11 Hasil Angket Motivasi Belajar Mandiri 

Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Menggunakan E-

Modul Berbasis Android 

Aspek Skor 

Sebelum 

Skor 

Sesudah 

Disiplin 395 508 

Semangat Belajar 437 514 

Tanggung Jawab 463 535 

Jumlah 1295 1557 

Rata-rata 40,46 48,65 

Persentase 40% 49% 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas ini menunjukkan 

hasil motivasi belajar mandiri peserta didik sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran berupa 

modul elektronik berbasis android mengalami kenaikan 

sebesar 9%. Hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan 

persentase penilaian motivasi belajar mandiri peserta 

didik sebelum menggunakan e-Modul berbasis android 

sebesar 40% dan persentase penilaian motivasi belajar 

mandiri peserta didik sesudah menggunakan e-Modul 

berbasis android sebesar 49%. Selanjutnya, akan 

dihitung peningkatan motivasi belajar mandiri peserta 
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didik dengan menggunakan rumus gain-score sebagai 

berikut : 

   
                                      

                               
 

   
     

     
 

   
 

  
 

       

  Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

gain-score diperoleh nilai 0,45 yang menunjukkan bahwa 

e-Modul berbasis android pada materi sistem pernapasan 

manusia mampu meningkatkan motivasi belajar mandiri 

peserta didik. Peningkatan motivasi belajar mandiri 

peserta didik termasuk dalam kategori sedang dengan 

nilai N-gain pada rentang            . 

C. Pembahasan Produk Akhir 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan 

yang mengacu pada model Research and Development (R&D) 

dengan mengacu pada model pengembangan 4-D yang direduksi 

menjadi model pengembangan 3-D dengan menghilangkan tahap 

disseminate (penyebaran) sehingga penelitian hanya dilakukan 

sampai tahap develop (pengembangan). Tempat penelitian 

dilakukan di SMP Negeri 3 Kudus. Sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII D yang berjumlah 32 peserta 

didik. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul 

elektronik berbasis android pada materi sistem pernapasan pada 

manusia. Setelah produk pengembangan jadi, kemudian 

dilanjutkan dengan menguji kelayakan dengan melakukan 

validasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru IPA. 

Setelah memperoleh komentar dan saran dari validator, kemudian 

dilanjutkan dengan uji coba lapangan kepada peserta didik kelas 

VIII D yang berjumlah 32 peserta didik serta membagi angket 

respon dan angket motivasi belajar mandiri peserta didik sebelum 

dan sesudah menggunakan produk modul elektronik berbasis 

android. 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian (define) digunakan sebagai 

tahapan awal dalam melakukan pengembangan produk media 

pembelajaran berupa modul elektronik berbasis android.
2
 

Pada tahap pendefinisian (define) ini mencakup 5 langkah 

yaitu analisis awal, analisis peserta didik, analisis konsep, 

spesifikasi tujuan pembelajaran dan penyusunan instrumen 

penelitian. Kemudian 5 langkah tersebut dijabarkan sebagai 

berikut. 

a. Analisis awal 

Analisis awal dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai masalah dasar yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal di 

SMP Negeri 3 Kudus ditemukan masalah dasar yaitu 

motivasi belajar mandiri peserta didik rendah. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kurangnya semangat dan 

fokus peserta didik selama pembelajaran daring. Selain 

itu, pada tahap ini juga dilakukan analisis terhadap materi 

sistem pernapasan manusia agar dapat menentukan 

indikator-indikator bahasan materi yang akan dimuat 

dalam modul elektronik berbasis android sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk 

menganalisis karakteristik setiap peserta didik. Analisis 

peserta didik ini sangat diperlukan untuk mengetahui 

kekurangan yang dialami peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran daring (online). Berdasarkan hasil 

observasi awal di SMP Negeri 3 Kudus, diperoleh 

motivasi belajar mandiri peserta didik selama 

pembelajaran daring rendah. Hal tersebut diketahui 

ketika proses pembelajaran daring dilakukan melalui 

Google Meet, diperoleh beberapa peserta didik masih 

cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 

daring. Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan orang 

tua dalam mendampingi peserta didik selama 

pembelajaran daring. 

 

                                                           
2 Dadek Arywiantari, dkk., “Pengembangan Multimedia Interaktif Model 4D Pada 

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 3 Singaraja,” e-Journal Edutech Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan Teknologi Pendidikan 3, No. 1, (2015) :5 
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c. Analisis konsep 

Analisis konsep ini bertujuan untuk menjabarkan 

fakta serta mengidentifikasi konsep yang terkait dengan 

materi pokok. Fakta yang terjadi saat ini adalah 

keberadaan virus corona yang sedang melanda seluruh 

dunia dimana virus corona ini merupakan virus yang 

paling berbahaya bagi manusia karena dapat menyerang 

sistem pernapasan pada manusia yang dapat 

mengakibatkan kematian. Fakta tersebut sesuai dengan 

materi pokok pada kelas 8 yaitu mengenai sistem 

pernapasan pada manusia. 

d. Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan 

perumusan tujuan pembelajaran pada materi sistem 

pernapasan manusia berdasarkan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) 3.9 menganalisis sistem 

pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada 

sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan. Selain itu, terdapat konsep-konsep pada 

materi tersebut, diantaranya definisi sistem pernapasan 

manusia, organ-organ sistem pernapasan manusia, 

mekanisme pernapasan dada dan perut, volume dan 

kapasitas paru-paru, gangguan pada sistem pernapasan 

manusia serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan. 

e. Penyusunan instrumen penelitian 

Pada tahap penyusunan instrumen penelitian ini 

menghubungkan tahap define dengan tahap design. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya : angket validasi kelayakan media 

pembelajaran berupa modul elektronik berbasis android 

pada materi sistem pernapasan manusia oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan guru IPA SMP, angket 

respon peserta didik terhadap media pembelajaran berupa 

modul elektronik berbasis android pada materi sistem 

pernapasan manusia, serta angket motivasi belajar 

mandiri peserta didik setelah menggunakan modul 

elektronik berbasis android. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (design) ini dilakukan untuk 

merancang produk media pembelajaran sesuai dengan hasil 
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spesifikasi tujuan pembelajaran pada tahap define.
3
 Tahap 

perancangan dalam penelitian ini difokuskan pada desain 

awal produk media pembelajaran berupa modul elektronik 

berbasis android pada materi sistem pernapasan manusia 

sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat dalam 

silabus. Kemudian, mengumpulkan referensi berupa buku 

dan sumber materi lainnya untuk mengembangkan media 

pembelajaran dan mengumpulkan gambar serta video yang 

sesuai dengan materi sistem pernapasan manusia. Setelah 

semuanya terkumpul, langkah selanjutnya adalah membuat 

modul melalui aplikasi canva dan disimpan dengan format 

PDF. Kemudian, langkah selanjutnya adalah merubah modul 

tersebut menjadi modul elektronik menggunakan aplikasi 

Flip PDF Corporate.  

Aplikasi yang digunakan untuk mengubah modul 

menjadi modul elektronik tersebut tidak jauh berbeda dengan 

aplikasi yang digunakan oleh Muktiningsih Nurjayadi dkk 

yang menggunakan aplikasi Flip PDF sebagai media 

perubahan modul menjadi modul elektronik. Tetapi, terdapat 

perbedaan pada aplikasi yang digunakan, yaitu versi aplikasi 

yang digunakan. Aplikasi yang digunakan pada penelitian 

Muktiningsih dkk adalah Flip PDF Professional, sedangkan 

aplikasi yang peneliti gunakan adalah Flip PDF Corporate.
4
 

Perbedaan Flip PDF Corporate dengan Flip PDF 

Professional adalah segi fitur yang disediakan Flip PDF 

Corporate lebih banyak daripada Flip PDF Professional. 

Selain itu, cara kerja fitur pada Flip PDF Corporate lebih 

mudah daripada Flip PDF Professional. Meskipun, terdapat 

perbedaan antara Flip PDF Corporate dengan Flip PDF 

Professional, hal tersebut tidak mempengaruhi hasil produk 

yang dikembangkan. 

Selanjutnya, hasil dari perancangan produk modul 

elektronik berbasis android ini kemudian divalidasikan 

kepada dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru IPA 

SMP. Setelah proses validasi selesai selanjutnya produk 

modul elektronik berbasis android pada materi sistem 

pernapasan manusia siap diujicobakan kepada peserta didik. 

                                                           
3 Nina Adriani, “Tingkat Validitas Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android 

Validity of Android-Based Chemistry Learning Media,” Jurnal Zarah, 6 No. 2, (2018) : 77 
4 Muktiningsih Nurjayadi, dkk., “Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) 

Biokimia Pada Materi Metabolisme Lipid Menggunakan Flip PDF Professional,” : 50. 
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Hasil perancangan produk modul elektronik ini disajikan 

pada Tabel 4.12 

Tabel 4.12 Hasil Perancangan E-Modul Berbasis Android 

No Design Modul Elektronik 

Berbasis Android 

Penjelasan 

1  Halaman 

Sampul, pada 

halaman sampul 

berisi judul modul, 

nama penyusun 

modul, gambar 

sesuai dengan 

materi modul, 

kelas dan kolom 

identitas untuk 

peserta didik. 

2  

 
Halaman 

Petunjuk 

Penggunaan E-

Modul, pada 

halaman petunjuk 

penggunaan E-

Modul berisi 

point-point 

petunjuk 

penggunaan E-

Modul. 
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3  Halaman Kata 

Pengantar, pada 

halaman kata 

pengantar ini 

berisi ucapan rasa 

syukur dan 

terimakasih 

penulis kepada 

pihak yang telah 

membantu dalam 

penyelesaian 

modul elektronik 

berbasis android 

pada materi sistem 

pernapasan 

manusia. 

4  Halaman Daftar 

Isi, pada halaman 

daftar isi ini berisi 

urutan judul setiap 

bab beserta 

halaman yang 

terdapat pada 

modul elektronik 

berbasis android. 
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5  

 
Halaman Daftar 

Gambar, pada 

halaman daftar 

gambar ini berisi 

urutan gambar 

yang telah 

disesuaikan 

dengan materi 

sistem pernapasan 

manusia beserta 

halaman yang 

terdapat pada 

modul elektronik 

berbasis android. 

6  

 
Halaman 

Pendahuluan 

Pertama, pada 

halaman 

pendahuluan 

pertama berisi 

nama mata 

pelajaran, 

semester/tahun 

ajaran, alokasi 

waktu, petunjuk 

belajar dan 

kompetensi inti. 

7  

 
Halaman 

Pendahuluan 

Kedua, pada 

halaman 

pendahuluan 

kedua ini berisi 

kompetensi dasar, 

indikator dan 

tujuan 

pembelajaran. 
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8  

 
Halaman Sekilas 

Informasi, pada 

halaman sekilas 

informasi ini berisi 

informasi 

mengenai awal 

masuk virus 

corona dan bahaya 

virus corona yang 

menyerang 

manusia melalui 

sistem pernapasan. 

9  

 
Halaman 

Informasi 

Pendukung, pada 

halaman informasi 

pendukung ini 

berisi informasi 

tambahan 

mengenai sistem 

pernapasan untuk 

memudahkan 

peserta didik 

dalam menguasai 

materi sistem 

pernapasan 

manusia. 
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10  

 
Halaman Materi 

(Definisi dan 

Organ Sistem 

Pernapasan), 

pada halaman 

materi (definisi 

dan organ sistem 

pernapasan) ini 

berisi definisi 

sistem pernapasan 

manusia dan 

deskripsi organ-

organ yang 

bekerja pada 

sistem pernapasan 

manusia 

diantaranya 

hidung, faring, 

laring, trakea, 

bronkus dan paru-

paru (pulmo). 

11  

 
Halaman Materi 

(Mekanisme 

Pernapasan 

Dada), pada 

halaman materi 

(mekanisme 

pernapasan dada) 

berisi proses 

pernapasan dada 

secara inspirasi 

dan ekspirasi. 
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12  

 
Halaman Materi 

(Mekanisme 

Pernapasan 

Perut), pada 

halaman materi 

(mekanisme 

pernapasan perut 

ini berisi proses 

pernapasan perut 

secara inspirasi 

dan ekspirasi. 

Selain itu, terdapat 

cuplikan video 

singkat mengenai 

sistem pernapasan 

manusia. 

13 

 

 

Halaman 

Cuplikan Video, 

pada halaman 

cuplikan video ini 

berisi penjelasan 

sistem pernapasan 

secara singkat 

mulai dari organ 

yang bekerja pada 

sistem pernapasan, 

mekanisme 

pernapasan dada 

dan perut, serta 

gangguan yang 

menyerang pada 

sistem pernapasan 

manusia. 
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14  

 
Halaman Materi 

(Volume dan 

Kapasitas Paru-

paru), pada 

halaman materi 

(volume dan 

kapasitas paru-

paru) ini berisi 6 

volume yang ada 

di dalam paru-

paru, diantaranya 

volume tidal, 

volume cadangan 

inspirasi, volume 

cadangan 

ekspirasi, volume 

sisa, kapasitas 

vital, dan volume 

total paru-paru. 

15  

 

 

Halaman Materi 

(Gangguan Pada 

Sistem 

Pernapasan), 

pada halaman ini 

berisi beberapa 

gangguan yang 

dapat menyerang 

sistem pernapasan 

manusia, 

diantaranya 

faringitis, asma, 

influenza, 

emfisema, 

bronkitis, 

asbestosis, 

sinusitis, 

tuberculosis 

(TBC), 

pneumonia, virus 

corona, dan masih 

banyak lagi. 
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16  

 

Halaman Materi 

(Upaya Menjaga 

Kesehatan Sistem 

Pernapasan), 

pada halaman ini 

berisi upaya-upaya 

yang bisa 

dilakukan untuk 

menjaga kesehatan 

sistem pernapasan 

manusia, upaya 

tersebut 

diantaranya rutin 

berolahraga, 

mengonsumsi 

makanan bergizi, 

minum banyak air 

putih, rajin 

mencuci tangan, 

tidak merokok, 

menghindari 

paparan polusi, 

menjadikan 

lingkungan 

sebagai area yang 

asri, dan 

memeriksa 

kesehatan secara 

berkala. 
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17  

 

 

Halaman 

Rangkuman, 

pada halaman 

rangkuman ini 

berisi ringkasan 

seluruh materi 

pada sistem 

pernapasan 

manusia, mulai 

dari definisi sistem 

pernapasan 

manusia hingga 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

pernapasan 

manusia. 

18  

 
Halaman Latihan 

Soal, pada 

halaman latihan 

soal ini berisi 

petunjuk 

pengerjaan dan 

soal latihan yang 

berjumlah 10 soal 

dengan ranah 

kognitif C1 

sampai C6. 

19  Halaman 

Lembar Kegiatan 

Peserta Didik, 

pada lembar 

kegiatan peserta 

didik ini berisi 

soal uraian 

sederhana yang 

berjumlah 5 soal. 
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20  

 
Halaman 

Kegiatan 

Percobaan 

Mandiri, pada 

halaman ini berisi 

petunjuk untuk 

melakukan 

percobaan mandiri 

yang dapat 

dilakukan peserta 

didik selama 

pembelajaran 

daring, percobaan 

tersebut 

menggunakan 

bahan yang aman 

dan mudah dicari. 

Bahan-bahan 

tersebut adalah 

balon, botol bekas, 

selang, solasi, 

gunting, lem 

tembak. 
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21  

 
Halaman 

Glosarium, pada 

halaman 

glosarium ini 

berisi daftar 

alfabetis istilah 

yang dilengkapi 

dengan definisi 

dari istilah 

tersebut. 

Glosarium pada 

modul elektronik 

ini berjumlah 34 

istilah. 

22  

 

 

Halaman Kunci 

Jawaban, pada 

halaman kunci 

jawaban ini berisi 

kunci jawaban dari 

soal pilihan ganda. 

23  

 
Halaman Daftar 

Pustaka, pada 

halaman daftar 

pustaka ini berisi 

sumber materi 

atau sumber buku 

yang digunakan 

sebagai referensi 

dalam modul 

elektronik berbasis 

android ini. 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan (develop) ini dilakukan untuk 

menghasilkan produk akhir yang telah divalidasi oleh dosen 

ahli materi, dosen ahli media dan guru IPA.
5
 Tahap ini 

meliputi : 

a. Expert Apprasial (Validasi ahli) 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi oleh validator 

dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru IPA di 

SMP. Penilaian, komentar dan saran yang diberikan 

validator digunakan untuk perbaikan produk media 

pembelajaran. Agar hasil akhir produk media 

pembelajaran menjadi lebih tepat, efektif, dan memiliki 

kualitas tinggi. 

Pertama, kelayakan materi pada modul elektronik 

telah dilakukan validasi oleh dosen ahli materi yaitu Ibu 

Ulya Fawaida, M.Pd. Selanjutnya, diperoleh hasil 

persentase penilaian 47% untuk kategori baik dan 53% 

untuk kategori sangat baik. Penilaian terdiri dari 3 aspek 

dengan 21 pernyataan. Kemudian, berdasarkan hasil 

persentase yang didapatkan sebesar 53%, maka setelah 

diinterpretasikan dalam skala kelayakan mendapatkan 

kategori layak. 

Kedua, kelayakan media pada modul elektronik 

telah dilakukan validasi oleh dosen ahli media yaitu 

Bapak Achmad Ali Fikri, M.Pd. Selanjutnya, diperoleh 

hasil persentase penilaian sebesar 6% untuk kategori 

cukup, 24% untuk kategori baik dan 70% untuk kategori 

sangat baik. Penilaian terdiri dari 3 aspek dengan 11 

pernyataan. Kemudian, berdasarkan hasil persentase 

yang didapatkan sebesar 70%, maka setelah 

diinterpretasikan dalam skala kelayakan mendapatkan 

kategori layak. 

Ketiga, kelayakan pada modul elektronik telah 

dilakukan validasi oleh guru IPA SMP 3 Kudus yaitu Ibu 

Dra. Zainani. Selanjutnya, diperoleh hasil persentase 

penilaian sebesar 58% untuk kategori baik dan 42% 

untuk kategori sangat baik. Penilaian terdiri dari 3 aspek 

dengan 11 pernyataan. Kemudian, berdasarkan hasil 

                                                           
5 Dian Kristanti dan Sri Julia, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model 4-D untuk Kelas Inklusi Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa,” Jurnal MAJU, 4 No. 1, (2017) : 41. 
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persentase yang didapatkan sebesar 58%, maka setelah 

diinterpretasikan dalam skala kelayakan mendapatkan 

kategori layak. 

Berdasarkan analisis dari ahli materi, ahli media, 

dan guru IPA maka media pembelajaran  ini sudah sesuai 

dengan karakteristik modul elektronik yang dikemukakan 

Najuah, dkk.
6
, bahwa : 

a) Modul elektronik berbasis android pada materi 

sistem pernapasan ini memuat tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan materi, disertai video untuk 

menjelaskan materi, latihan-latihan soal, rangkuman, 

dan daftar pustaka sehingga memudahkan peserta 

didik untuk melakukan belajar secara mandiri (Self 

Instructional). 

b) Modul elektronik berbasis android ini sudah 

memuat materi pembelajaran yaitu sistem 

pernapasan pada manusia yang dipelajari secara utuh 

sehingga peserta didik dapat mempelajari materi 

tersebut sampai tuntas (Self Contained). 

c) Modul elektronik berbasis android yang 

dikembangkan ini tidak bergantung pada media lain, 

sehingga dapat digunakan peserta didik tanpa harus 

menggunakan media pendamping lain (Stand 

Alone). 

d) Modul elektronik berbasis android ini memiliki daya 

adaptif, sehingga media ini fleksibel untuk 

digunakan peserta didik. 

e) Modul elektronik berbasis android ini mudah 

digunakan peserta didik dengan pengoperasian 

media yang tidak rumit, instruksi penggunaan media 

mudah dimengerti. Sehingga, peserta didik 

termotivasi untuk menggunakannya selama 

pembelajaran daring. 

b. Revisi 

Pada tahap revisi ini dilakukan setelah selesai 

proses validasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, 

dan guru IPA SMP. Hasil dari validasi yang berupa 

penilaian, komentar, dan saran dari validator digunakan 

untuk memperbaiki kekurangan pada produk media 

pembelajaran yang dikembangkan. Selanjutnya 

                                                           
6 Najuah, dkk., 19. 
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dilakukan perbaikan pada media pembelajaran sehingga 

menjadi produk yang layak untuk diujicobakan kepada 

peserta didik. Adapun komentar dan saran dari masing-

masing validator dapat dilihat pada Tabel 4.13 

Tabel 4.13 Saran dan Masukan Semua Validator 

No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 

Validator Ahli Materi 

1. Kata serabut-serabut halus 

pada materi bagian hidung 

diganti dengan rambut-

rambut halus. 

Kata serabut-serabut 

halus sudah diganti 

menjadi rambut-

rambut halus. 

2. Informasi mengenai virus 

corona pada sekilas 

informasi terlalu sedikit. 

Informasi mengenai 

virus corona sudah 

ditambahkan. 

Validator Ahli Media 

1. Latar kotak-kotak pada 

gambar dan deskripsi 

materi terkesan seperti 

tempelan dan itu 

mengganggu. 

Latar kotak-kotak 

pada gambar dan 

deskripsi materi 

sudah dihilangkan. 

Validator Guru IPA SMP 

1. Pada bagian pendahuluan 

belum menjabarkan 

mengenai kompetensi inti, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

Penjabaran 

mengenai 

kompetensi inti, 

indikator dan tujuan 

pembelajaran sudah 

ditambahkan. 

2. Reaksi kimia pernapasan 

pada informasi pendukung 

belum disetarakan. 

Reaksi kimia 

pernapasan sudah 

disetarakan 

3. Pada bagian gangguan 

sistem pernapasan manusia 

belum menjelaskan 

mengenai penyakit virus 

corona. 

Penjelasan mengenai 

penyakit virus 

corona sudah 

ditambahkan. 
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c. Developmental Testing (Pengujian Pengembangan) 

1) Respon Peserta Didik 

Pada tahap ini, setelah media pembelajaran 

berupa modul elektronik berbasis android divalidasi 

oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru 

IPA SMP serta dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. Selanjutnya, modul elektronik 

berbasis android ini diujicobakan kepada peserta 

didik kelas VIII D untuk mendapatkan respon 

terhadap modul elektronik berbasis android pada 

materi sistem pernapasan manusia. Angket respon 

yang digunakan berjumlah 15 butir pernyataan 

dengan rentang skor 1-4. Aspek penilaian pada uji 

coba pengembangan meliputi aspek media, aspek 

pembelajaran, dan aspek ketertarikan. 

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik 

terhadap pengembangan e-Modul berbasis android, 

peserta didik merasa tertarik dengan adanya e-Modul 

berbasis android. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

hasil respon peserta didik terhadap modul elektronik 

berbasis android sebesar 55% dengan kriteria baik. 

Hasil respon peserta didik ini cukup jauh berbeda 

dengan hasil respon peserta didik pada penelitian 

Farid Candra Irawan dengan perolehan nilai sebesar 

99,3% pada kelompok besar dengan kategori sangat 

memuaskan.
7
 Meskipun respon peserta didik 

terhadap modul elektronik berbasis android adalah 

sangat baik, tetapi terdapat kekurangan dalam e-

Modul berbasis android yang dikembangkan seperti 

materi yang digunakan hanya sebatas materi sistem 

pernapasan saja, belum ada mini games di dalam e-

Modul berbasis android tersebut, dan video yang ada 

didalam e-Modul tersebut masih masih berupa video 

dari internet bukan hasil video yang dibuat oleh 

peneliti sendiri. 

2) Motivasi Belajar Mandiri Peserta Didik  

Setelah dilakukan pembagian modul 

elektronik berbasis android dan pembagian angket 

                                                           
7 Farid Candra Irawan, “Pengembangan E-Modul Berbasis Android untuk Mata 

Pelajaran Manajemen Produksi Pada Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Surabaya,” Jurnal 

Mahasiswa Teknologi Pendidikan 1, No. 1, (2015) : 4. 
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respon peserta didik terhadap modul elektronik 

berbasis android, peneliti juga membagikan angket 

motivasi belajar mandiri peserta didik. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 

mandiri peserta didik setelah menggunakan modul 

elektronik berbasis android. Angket motivasi belajar 

mandiri peserta didik yang digunakan berjumlah 15 

butir pernyataan dengan rentang skor 1-4. Aspek 

penilaian tersebut meliputi aspek disiplin, aspek 

semangat belajar, dan aspek tanggung jawab. 

Hasil angket motivasi belajar mandiri peserta 

didik menunjukkan persentase penilaian sebesar 81% 

yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berupa modul elektronik berbasis android mampu 

meningkatkan motivasi belajar mandiri peserta didik 

di era pandemi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori manfaat modul elektronik menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI yaitu dengan adanya 

media pembelajaran berupa modul elektronik dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
8
 Selain 

itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori 

fungsi modul elektronik menurut Nurdyansyah dan 

Nahdliyah yaitu modul elektronik dapat membantu 

peserta didik dalam proses belajar.
9
 

Dari hasil uji kelayakan media pembelajaran oleh dosen 

ahli materi, dosen ahli media, dan guru IPA menyatakan bahwa 

media pembelajaran berupa modul elektronik berbasis android 

pada materi sistem pernapasan manusia dinyatakan layak. 

Selain itu, dari hasil respon peserta didik menunjukkan respon 

baik terhadap media pembelajaran modul elektronik berbasis 

android. Keunggulan pada media pembelajaran yang 

dikembangkan ini adalah efektif digunakan dimana saja dan 

kapan saja, pada pokok bahasan materi terdapat gambar, video, 

dan latihan-latihan soal yang membuat peserta didik lebih 

mudah memahami materi. Selain itu, pada media pembelajaran 

yang telah dikembangkan oleh peneliti juga memiliki 

kekurangan yaitu e-Modul berbasis android yang 

dikembangkan hanya sebatas pada materi sistem pernapasan 

                                                           
8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 3. 
9 Nurdyansyah dan Nahdliyah Mutala’liah, 5-6. 
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manusia, belum ada mini games di dalam e-Modul berbasis 

android tersebut, dan video yang terdapat dalam materi masih 

berupa video dari internet bukan hasil video yang dibuat oleh 

peneliti sendiri. Dari beberapa kekurangan tersebut diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan mini games 

didalam e-Modul berbasis android agar peserta didik lebih 

bersemangat dalam menggunakan e-Modul, dan diharapkan 

peneliti untuk dapat membuat video sendiri dengan 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


